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SUMMARY 

 

MEGA AMALIA, Abudance And Spesies Diversity Of Arthropods Inhabiting 

Capsicum annuum L. Applied To Bioinsecticides From Entomopatogenic Fungi 

From Freshwater Swamp Soil South Sumatera (Supervised by SITI 

HERLINDA). 

Cultivation of chili plants is often affected by pests, generally insect pests that 

attack the leaves, stems and fruit of chilies. The use of bioinsecticides derived 

from entomopathogenic fungi can control insect pests and suppress the 

development of insect pests, but will not cause death to natural enemies. 

Entomopathogenic fungi commonly used are Metarhizium anisoplia 

(Hypocreales: Clavipitaceae) and Beauveria bassiana (Hypocreales: 

Cordycipitaceace). The impact of using bioinsecticides on insects does not reduce 

the abundance and diversity of insects, especially natural enemies. Research 

results. The use of bioinsecticides on chilies has been tested in the laboratory, the 

research has a real effect so that it is tested in the field, therefore the research was 

carried out. Therefore, this study aims to observe the effect of four bioinsecticides 

on phytophage attack and to observe the effect of four bioinsecticides on 

arthropod communities. 

The research was conducted using a randomized block design (RBD). In this 

experiment, it was carried out with 4 replications and 5 treatments (BKbTp, 

BSwTd4, MSwTp1, MSwTp3, Control). Each experimental plot consisted of 8 

clumps of plants. With a total of 160 plants for the entire experiment. To observe 

the intensity of the attack was carried out with 5 sample points of observation. 

Meanwhile, for the arthropod observation on the canopy, a census was carried out 

on each chili plant. 

The results showed that the intensity of attacks on the eaters of leaves, pistils 

and raw fruit did not show any significant difference. Meanwhile, the intensity of 

the attack of leaf and ripe fruit suckers showed a significant difference in one 

observation.caused many attacks on chili plants, Aphis gosypii especially on the 

pistil, so that the pistil on chili plants was reduced. It can be seen that the number 

of individual herbivores in chili plants is the highest compared to other insect 

species. The number of individual herbivorous species found in chili cultivation in 

all treatments was the highest compared to other arthropod species, ranging from 

66-87%. The most herbivorous species found in chili plants were not treated with 

bioinsecticides. In chili plants treated with bioinsecticide, the higher the number 

of predator species, the lower the number of herbivorous species. The highest 

number of arthropod species was found in chilli cultivation which was applied 

with BSwTd4 isolate from the fungus species  Beauveria bassiana. Species of 

arthropod herbivores found chili namely: Spodopteralitura, Henosepilachna 

elaterii, Empoasca sp., Nezara viridula, Leptocorisaacuta, Junoniaalmana, 

Aphisgossypii, Psydococcusmaritimuss, Thripstabaci, Bemisiatabaci, 

Tetranychusurticae, Valanga sp., Larinus sp. , Coreus marginatus, Atractomorpha 

crenulata, Cyclosia papilionaris. Species of arthropod predators found dilahan 

chili namely:  Tibellustenellus, oxyopesmacilentus, Phidippus sp., Theridiidae, 



 
 

 

 

Salticidaecosmophasis, Heliophamus sp., Thiania sp, ArgiopeCatenulata, 

Coccinella transversalis Fabricius, Menochilussexmaculatus, Micraspisdiscolor, 

Harmonia sp., Coelophora sp., Coccinella transversalis, Mantis religiosa Nymph, 

Theopropus elegans, Mantis religiosa, Condylostylus sp., Coccinelidae nymph, 

and Metioce sp. The parasitoid arthropod species found in chili fields were: 

Sarcophaga carnaria, Apanteles sp., and Psyttalia fijiensi. Neutral arthropod 

species: Dolichoderus thoracicus, Musca autumnalis, Trigona sp., Monomorium 

pharaonis, and Aedes sp. 

The conclusion from this research is The lowest attacks on leaf suckers were 

found in MSwTp3 treatment, leaf-eating in BSwTd4 treatment, pistil suckers and 

fruit flies on raw and ripe fruit treated with BKbTp. The highest species diversity 

of predatory arthropods and herbivorous arthropods was treated with BSwTd4, 

while parasitoid insects and neutral insects were treated with MSwTp1. 
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RINGKASAN 

 

MEGA AMALIA, Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies Artropoda 

Penghuni Tajuk pada Lahan Cabai yang Diaplikasikan Bioinsektisida dari Jamur 

Entomopatogen Asal Tanah Rawa Sumatera Selatan (Dibimbing oleh SITI 

HERLINDA). 

Budidaya tanaman cabai seringkali terkena serangan hama, Umumnya hama 

serangga yang menyerang daun, batang dan buah cabai. Penggunaan 

bioinsektisida yang berasal dari jamur entomopatogen dapat mengendalikan hama 

serangga dan menekan perkembangan serangga hama, tetapi tidak menyebabkan 

kematian pada musuh alami. Jamur entomopatogen yang biasa digunakan 

Metarhizium anisoplia (Hypocreales: Clavipitaceae) dan Beauveria bassiana 

(Hypocreales:Cordycipitaceace). Dampak penggunaan bioinsektisida pada 

serangga tidak mengurangi kelimpahan dan keanekaragaman serangga terutama 

musuh alam. Penggunaan bioinsektisida pada cabai telah diujicobakan di 

laboratorium, penelitian tersebut berpengaruh nyata sehingga diujicobakan di 

lapangan, oleh karena itu penelitian dilaksanakan. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan utuk mengamati pengaruh empat bioinsektisida terhadap  serangan 

fitofag dan mengamati pengaruh empat bioinsektisida terhadap komunitas 

artropoda. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). pada percobaan kali ini dilakukan dengan 4 kali ulangan dan 5 perlakuan 

(BKbTp, BSwTd4, MSwTp1, MSwTp3, Kontrol). Setiap petak percobaan terdiri 

dari 8 rumpun tanaman. Dengan total 160 tanaman untuk seluruh percobaan. 

Untuk pengamatan intensitas serangan dilakukan dengan 5 titik sampel 

pengamatan. Sedangkan untuk pengamatan artropoda pada tajuk dilakukan sensus 

pada setiap tanaman cabai.  

Hasil penelitian menjukkan intensitas serangan pada  pemakan daun, putik, 

dan buah mentah tidak menunjukan berbeda nyata. Sedangkan pada intensitas 

serangan penghisap daun dan buah matang menunjukan berbeda nyata pada salah 

satu pengamatan. Serangan pada tanaman cabai banyak disebabkan oleh Aphis 

gosypii terutama pada bagian putik, sehingga putik pada tanaman cabai berkurang. 

Dapat diketahui bahwa jumlah individu herbivora pada tanaman cabai paling 

tinggi dibandingkan spesies serangga lainnya. Jumlah individu spesies herbivora 

yg ditemukan pada pertanaman cabai pada semua perlakuan paling tinggi 

dibandingkan spesies artropoda lainnya yaitu berkisar antara 66-87%. Spesies 

herbivora yang paling banyak ditemukan pada pertanaman cabai yang tidak 

diberilakuan bioinsektisida. Pada pertanaman cabai yang diberi perlakuan 

bioinsektisida semakin tinggi jumlah spesies predator maka semakin rendah 

jumlah spesies herbivora. Jumlah spesies artropoda tertinggi ditemukan pada 

pertanaman cabai yang diaplikasikan isolat BSwTd4 dari spesies jamur  

Beauveria bassiana. Spesies artropoda herbivora yang ditemukan dilahan cabai 

yaitu: Spodoptera  litura, Henosepilachna elaterii , Empoasca sp., Nezara 

viridula, Leptocorisa acuta, Junonia almana, Aphis gossypii, Psydococcus 

maritimuss, Thrips tabaci, Bemisia tabaci, Tetranychus urticae, Valanga sp., 



 
 

 

 

Larinus sp., Coreus marginatus, Atractomorpha crenulata, Cyclosia papilionaris. 

Spesies artropoda predator yang ditemukan dilahan cabai yaitu:  Tibellus tenellus, 

Oxyopes macilentus, Phidippus sp., Theridiidae, Salticidae cosmophasis, 

Heliophamus sp., Thiania sp, Argiope catenulata, Coccinella transversalis 

fabricius, Menochilus sexmaculatus, Micraspis discolor, Harmonia sp., 

Coelophora sp., Coccinella transversalis, Mantis religiosa Nymph, Theopropus 

elegans, Mantis religiosa, Condylostylus sp., Coccinelidae nymph, dan Metioce 

sp. Spesies artropoda parasitoid yang ditemukan pada lahan cabai yaitu: 

Sarcophaga carnaria, Apanteles sp., dan Psyttalia fijiensi. Spesies artropoda 

netral: Dolichoderus thoracicus, Musca autumnalis, Trigona sp., Monomorium 

pharaonis, dan Aedes sp. 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu Serangan terendah pada 

penghisap daun terdapat pada perlakuan MSwTp3, Pemakan daun  pada perlakuan 

BSwTd4, Penghisap putik dan Lalat buah pada buah mentah dan matang 

diperlakuan BKbTp. Keanekaragaman spesies tertinggi artropoda predator dan 

artropoda  herbivora pada perlakuan BSwTd4, sedangkan serangga  parasitoid dan 

serangga netral pada perlakuan MSwTp1. 

. 

.  

Kata kunci: Tanaman Cabai, Kelimpahan, Bioinsektisida 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Budidaya tanaman cabai seringkali terkena serangan hama, Umumnya hama 

serangga yang menyerang daun, batang dan buah cabai antara lain Tetranynchus 

urticae (spider mites), Epitrix cucumeris (Flea beetles), Thrips tabaci (Thrips), 

Pseudaletia unipuncta (Army worm) (Mochiah and Baidoo, 2012). Selain itu 

terdapat hama lain seperti Bemissia tabacci Genn. (Hemiptera: Aleyrodidae) 

(Saad, 2019) yang dapat menyerang tanaman cabai B. tabacci dan berperan sebagi 

vektor virus terutama pada virus CMV (Cucumber Mosaic Virus) (Jeevanandham 

et al., 2018). Lalu, terdapat juga Aphis gossypii yang termasuk hama utama pada 

tanaman cabai (Alaserhat and Canbay, 2017). Serangan hama ini ditandai dengan 

gejala kerdil, daun keriting dan layu, dan dapat menurunkan hasil produksi 

(Herlinda et al., 2011). Selain itu, diperoleh pula beberapa serangga herbivor pada 

fase berbuah yaitu diantaranya Nezara viridula, Thrips sp., dan Heliothis 

armígera  (Sudarjat et al., 2019).   

Penggunaan bioinsektisida yang berasal dari jamur entomopatogen dapat 

mengendalikan hama serangga (Herlinda et al., 2020) dan menekan 

perkembangan serangga hama, tetapi tidak menyebabkan kematian pada musuh 

alami (Sumikarsih et al., 2019). Sehingga pengendalian hayati dapat menjaga 

keseimbangan ekosistem di Lapangan karena ramah lingkungan dan tidak 

menyebabkan residu. Isolat Beauveria bassiana (Hypocreales:Cordycipitaceace) 

dan Metarhizium anisoplia (Hypocreales: Clavipitaceae) ditemukan di lahan 

basah di Sumatera Selatan (Safitri et al., 2018). B.  bassiana menghasilkan toxin 

beauvericin untuk membunuh serangga (Rachmawati et al., 2018), Sedangkan M. 

anisoplia menghasilkan toxin cyliclic peptida yang disebut destruxin (Salim and 

Hosang, 2013).  M. anisopliae telah lama dikenal sebagai entomopatogen, dengan 

berbagai macam arthropoda (inang) target termasuk tungau, diptera, coleoptera, 

hemiptera, lepidoptera, isoptera, orthoptera, thysanoptera , homoptera, 

sternorrhyncha, heteroptera (Putnoky et al., 2020). 
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Dampak penggunaan bioinsektisida pada serangga tidak mengurangi 

kelimpahan dan keanekaragaman serangga terutama musuh alami. Musuh alami 

dari hama-hama ini membantu mengendalikan populasi hama yang tinggi untuk 

mencegah kerugian ekonomi yang besar bagi para petani sehingga memberikan 

pengendalian yang signifikan terhadap beberapa hama tanaman (Mccravy, 2018). 

Penggunaan bioinsektisida juga dapat digabungkan dengan pestisida nabati (Alam 

et al., 2019). Hasil penelitian (Herlinda et al., 2020) Penggunaan bioinsektisida 

pada cabai telah diujicobakan di laboratorium, penelitian tersebut berpengaruh 

nyata sehingga diujicobakan di lapangan, oleh karena itu penelitian dilaksanakan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah aplikasi empat bioinsektisida  dapat menekan serangan fitofag? 

2. Apakah empat bioinsektisida berpengaruh terhadap komunitas artropoda? 

 

1.3. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengamati pengaruh empat bioinsektisida terhadap  serangan fitofag, dan 

2. Mengamati pengaruh empat bioinsektisida terhadap komunitas artropoda. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Diduga aplikasi empat bioinsektisida dapat menekan serangan fitofag 

2. Diduga aplikasi empat bioinsektisida berpengaruh terhadap komunitas 

serangga 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada pembaca tentang pengaruh bioinsektisida pada serangan fitofag dan 

komunitas serangga pada tanaman cabai. 
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